
 

 
________Volume 03, Number 05 February 2023 

INCARE : International Journal of Educational Resources. 
E-ISSN : 2723-2611 

MODEL KOMUNIKASI ORANG TUA KEPADA ANAK  

DALAM QOSHOSHUL QUR’AN 

 
Irfan Afandi 

Institut Agama Islam (IAI) Ibrahimy Genteng Banyuwangi, Indonesia 
e-mail: irfan_edu26@gmail.com   

 
Abstrak 

 
Artikel ini berupaya mencari model-model komunikasi orang tua dan anak dalam 
qoshoshul qur’an. Penelitian ini menjadi penting sebab belum banyak artikel yang 
memakai pola fikir yang sirkeler dalam memahami qoshoshul qur’an. Pada akhirnya 
pemahaman terjebak pada linieritas narasi tokoh, peristiwa dan konteks kisah tanpa 
bisa melihat peta konsep yang bergunana untuk zaman sekarang. Model komunikasi 
antara orang tua dan anak sangat diperlukan di zaman sekarang di tengah laju era 
digital. Banyak anak yang sangat sedikit berkomunikasi dengan orang tuanya dengan 
adanya teknologi komunkasi. Penelitian ini mengambil data-data primer ayat-ayat al-
Qur’an dan kitab-kitab tafsir sebagai penjelasnya. Data dianalisis melalui teknik-
teknik qoshoshil qur’an yang terkosentrasi pada tokoh, peristiwa dan konteks dari 
ayat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak model yang bisa digunakan 
sebagai alternatif model komunikasi antara lain wasiat, sharing pengalaman, nasehat 
dan ajakan-ajakan. Dari sisi ibu, seorang ibu dapat mengambil model komunikasi non-
verbal semisal kepercayaan kepada anak dan kepercayaan atas kemampuan anak. 
Sebab, anak memiliki keistimewaan tertentu yang khusus diberikan oleh Allah SWT. 
Sedangakan dari sisi anak, seorang anak juga dapat melakukan inisiasi komunikasi 
tetapi harus memperhatikan tata aturan yang ma’ruf. Apabila terjadi perselisihan 
dalam proses komunikasi seorang anak seyogyanya tetap mendoakan keselamatan 
dan kesehatan orang tuanya. Tidak diperbolehkan memendam rasa benci kepada 
orang tuanya. 
 
Kata Kunci : Model Komunikasi, Relasi Orang Tua – Anak, Qoshoshul Qur’an 
 

Abstract 
 
This article attempts to find models of parent and child communication in the 
qoshoshul qur'an. This research is important because there are not many articles that 
use a circular mindset in understanding the qoshoshul of the Qur'an. In the end, 
understanding is stuck in the linearity of narratives of characters, events and contexts 
of stories without being able to see concept maps that are useful for today. The 
communication model between parents and children is very necessary in this day and 
age in the midst of the pace of the digital era. Many children communicate very little 
with their parents with communication technology. This study took primary data on 
Qur'anic verses and books of tafsir as explanations. The data is analyzed through 
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Qur'anic qoshoshil techniques that concentrate on the characters, events and context 
of the verse. The results showed that many models that can be used as alternative 
communication models include wills, sharing experiences, advice and invitations. From 
the mother's side, a mother can take a non-verbal communication model such as trust 
in the child and trust in the child's abilities. Because, children have certain special 
privileges given by Allah SWT. Meanwhile, from the child's side, a child can also initiate 
communication but must pay attention to the ma'ruf rules. If there is a dispute in the 
communication process, a child should still pray for the safety and health of his 
parents. It is not allowed to harbor hatred for his parents. 
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A. Pendahuluan  

Banyak orang memahami kisah-kisah dalam al-Qur’an terjebak pada 

perspektif dan pola fikir pararel-linier; artinya mengikuti siklus dari anasir kisah 

yang terdiri dari tokoh, peristiwa dan dialog tahap demi tahapnya baik secara 

partial maupun penyeluruh. Padahal pembacaan kitab suci harus dilakukan dengan 

pola fikir sirkuler. Qoshoshul Qur’an memang menceritakan tentang tokoh-tokoh 

seperti para Nabi, orang-orang sholeh atau orang dhalim dari umat-umat terdahulu. 

Qoshoshul Qur’an juga banyak membahas tentang mujizat nabi Musa as, Nabi Yusuf 

a.s atau kedhaliman kaum ‘ad, kaum Tsamut dan kisah-kisah lain-lainnya (Al 

Qaththan, 2018). Qoshoshul Qur’an  juga menampilkan dialog-dialog yang menarik 

seperti dialog nabi Musa dan nabi Khidzir, dialog Lukman dengan anaknya atau 

Ibrahim dengan bapaknya (Az-Zarqani, 2001). Padahal, kisah-kisah dalam al-Qur’an 

tidak sekedar cerita kejadian, sosok atau peristiwa masa lalu tetapi memiliki tujuan 

lebih dari itu. Tujuan dari kisah-kisah dalam al-Qur’an (Qoshoshul Qur’an) bukan 

hanya mewartakan kehebatan nabi-nabi atau kedhaliman umat terdahulu saja. Pola 

fikir yang seyogyanya digunakan adalah pola fikir sirkuler di mana pembacaan 

qoshoshul Qur’an membuka kemungkinan baru sehingga dapat menjawab 

problematika kekinian (Abdullah, 2001). 

Dalam konteks tafsir tarbawy, salah satu problematika kekinian yang dihadapi 

dunia pendidikan adalah bagaimana model komunikasi orang tua kepada anak 

seiring pengaruh gadget yang mampu ‘mendekatkan yang jauh dan menjauhkan 

yang dekat’ (R. Hidayati, 2020). Pengaruh gadget dapat mempengaruhi tumbuh 

kembang dan sosial anak di masa golden age dan pra-remaja (Subarkah, 2019), 

(Maola & Lestari, 2021), berpengaruh proses pendidikan anak (Muhaimin & Ali, 
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1996), (Chusna, 2017), serta kemampuan interaksi mereka (Pebriana, 2017). Kajian 

ini dalam perpektif qoshoshul Qur’an masih jarang dilakukan; hal ini sangat mungkin 

disebabkan kebanyak kajiannya mempergunakan penalaran yang pararel-linier. 

Kajian qoshoshul Qur’an dalam perspektif tafsir tarbawy cenderung pada lima (lima) 

hal antara lain pertama, nilai edukasi ketauhidan yakni berupaya memperbaiki 

ketauhidan agar tidak menyekutukan Allah SWT (Anshori, 2020). Kedua, nilai 

edukasi intelektualitas yang mengajak manusia untuk mempergunakan daya 

potensial pikir akal, pendidikan karakter, dan perluasan cakrawal berfikir (L. 

Hidayati, 2017). Ketiga, nilai pendidikan moral seperti nilai moral kesederhanaan, 

kebersehajaan, adab kepada orang tua sampai pada bagaimana bertutur kata yang 

baik dan benar (Bunyanul, 2019), (Arifin, 2016). Keempat, nilai pendidikan seksual 

seperti kisah nabi Luth dan kaumnya (Marito, 2019). Kelima, pendidikan spiritual 

yang dicontohkan dalam perjalanan spiritualitas Maryam (Posha, 2018). Beliau 

adalah sosok perempuan yang memiliki yang tinggi yang terlihat dari ketaatan dan 

ketekunan menjalankan sholat, ruku’ dan sujud. Keenam,  pendidikian demokrasi 

yang dicontohkan dalam kisah nabi Ibrahim a.s dan putranya nabi Isma’il a.s pada 

konteks proses pelaksanaan perintah penyembelihan nabi Isma’il a.s (Rahmansyah, 

2019). Dari enam kajian yang termaktub di atas, kajian yang melihat secara sirkuler 

bagaimana model komunikasi orang tua kepada anak yang dicontohkan dalam 

qoshoshul Qur’an masih jarang dilakukan penelitian. Masih jarangnya penelitian 

mengenai model komunikasi orang tua dengan anak menjadi point penting yang 

membedakan dengan kajian-kajian tersebut di atas. Melihat problem sosial yang 

terjadi dewasa ini tentang adanya gadget di antara orang tua dan anak, topik ini 

sangat layak dilakukan penelitian. 

Artikel ini berupaya melengkapi kajian qoshoshul Qur’an mengenai model 

komunikasi orang-tua dan anak; di samping itu kajian ini juga berupaya 

memperkaya khazanah keilmuan tafsir tarbawi. Model komunikasi orang tua dan 

anak dalam qoshoshul Qur’an sangat diperlukan mengingat fenomena yang terjadi 

dewasa ini terkait keberadaan gadged. Sejalan dengan hal tersebut, lebih 

spesifiknya, artikel ini berupaya untuk pertama, mendeskribsikan bagaimana pola 

komunikasi orang tua kepada anak dalam qoshoshul Qur’an; dan kedua, materi-

materi apa yang harus disampaikan oleh orang tua kepada anaknya yang tercantum 

dalam Qoshoshul Qur’an; serta ketiga bagaimana kontekstualisasi dari Qoshoshul 

Qur’an yang menjelaskan pola komunikasi antara oraang tua dengan anaknya. 

Ketiga problematika yang telah disebutkan sangat tersebut penting untuk mengkaji 

bagaimana Nabi-nabi terdahulu atau orang-orang sholeh/orang yang tidak beriman 

terdahulu menjalin komunikasi antara orang tua dan anaknya. Harapan dari kajian 



 
Irfan Afandi 
 

INCARE: Volume 3 NUMBER 5 FEBRUARY, 2023       529 

ini muncul contoh-contoh pola komunikasi yang baik maupun sebaliknya sehingga 

manusia dapat mengambil ibrah / pelajaran untuk kehidupan sekarang. 

Artikel ini beragumen bahwa qoshoshul Qur’an menyediakan contoh-contoh 

yang baik untuk dikerjaan dan juga contoh yang kurang baik untuk ditinggalkan. 

Qoshoshul Qur’an bukan hanya sebuah imaginasi semisal novel atau yang lain tetapi 

memadukan beberapa dimensi. Pertama, haqiqi waqi’i yakni kejadian dan 

perisiwanya benar-benar terjadi bukan imaginasi (Shihab, 2013), (Firdaus, 2021). 

Kedua, al-fanni al-balaghi artinya disuguhkan dengan mempergunakan teknik-

teknik penyampaian yang kreatif, indah dan mudah dipahami (Suri, 2020). Kadang 

kisah-kisah tersebut juga disajikan secara berulang sehingga pembaca dapat 

mengambil pengetahun-hikmah dalam konteks-konteks tertentu dengan kejadian 

yang sama. Ketiga, dimensi ta’limi wa tarbawi artinya kisah-kisah yang disajikan 

oleh al-Qur’an mengandung hikmah dan pesan moral mendalam yang dapat menjadi 

pengajaran dan pembelajaran bagi orang-orang yang berfikir (Mustaqim, 2011). 

Tiga hal terkait dengan dimensi qoshoshul Qur’an tersebut berimplikasi pada 

pertama, penguatan keimanan manusia dalam wujud membenarkan apa yang 

dilakukan oleh nabi, rosul dan orang sholeh terdahulu, menghidupkan ingatan serta 

mengabadikan jejak dan peninggalan mereka. Kedua, mendapatkan materi-materi 

bacaan yang indah dan penuh hikmah dari dialog, peristiwa maupun tokoh-tokoh 

yang tersaji dalam kisah-kisah al-Qur’an tersebut. Ketiga, mendapatkan pelajaran 

yang baik maupun buruk dari kisah-kisah tersebut pada khususnya pada materi 

bagaimana model komunikasi antara orang tua dan anak. Untuk memperkuat 

argumen yang disusun dalam artikel ini diperlukan kajian tentang konsep-konsep 

model komunikasi, relasi orang tua dan anak serta kajian tentang qoshoshul Qur’an. 

Komunikasi merupakan kata bahasa Indonesia serapan yang berasal dari 

bahasa latin communicatio. Kata ini memiliki kata dasar communis yang artinya 

“sama” dalam konteks ini berarti “sama makna” mengenai suatu hal. Pengertian ini 

memahaman bahwa komunikasi memerlukan kesamaan makna sehingga terjadi 

peristiwa yang bersifat komunikatif (Onong, 2000). Dalam konteks pembelajaran, 

komunikasi bukan hanya proses penyampaian informasi atau makna yang 

melibatkan penyampai dan orang yang menerima informasi / makna tetapi juga 

merupakan proses penciptaan arti, makna dan gagasan-gagasan (Irawan, 1994). 

Dalam arti kritis, proses komunikasi bisa dimaknai penyampaian informasi atau 

gagasan yang dilakukan oleh seorang atau kelompok kepada orang atau kelompok 

lain yang bertujuan untuk mencapai pengertian atau kesepakatan bersama (May 

Rudi, 2005). Dalam pengertian ini, hubungan anak dan orang tua tidak selamanya 

mulus tetapi fluktuatif; kadang positif kadang negatif sehingga memerlukan 

komunikasi dengan pola yang tepat sesuai konteks. 
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Relasi orang tua dan anak memerlukan dukungan emosi yang saling 

menguntungkan sehingga tercipta lingkungan atau suasana keluarga yang harmonis 

(Criss et al., 2016), (Lowenstein, 1999). Lingkungan keluarga pasti akan terjadi 

konflik demikian pula relasi orang tua dan anak. konflik dapat terjadi disebabkan 

mood negatif dan ketidakdewasaan antar anggota keluarga. Hal ini apabila tidak 

segera terselesaikan akan menyebabkan disharmoni bahkan juga perpecahan di 

antara anggota keluarga (Rabinowitz et al., 2016). Orang tua harus menjadi kunci 

pengurai apabila terjadi konflik dengan anak (Chen et al., 2009). Orang tua juga 

harus mampu menghadirkan kehangatan, rasa aman, kepercayaan, afeksi positif 

dan ketanggapan atas kebutuhan anak (Bowlby, 2008). Ada kesamaan dan 

perbedaan persepsi dalam tradisi timur dan barat. Persamaannya terletak bahwa 

baik orang tua maupun anak, keduanya adalah subyek / agent yang menentukan 

kwalitas hubungan orang tua dan anak (Sri, 2012). Perbedaannya terletak pada 

apakah anak perlu membalas kebaikan orang tua. Tradisi barat mengasumsikan 

anak adalah individu yang berkembangan dalam lingkungan dan hubungan secara 

mandiri (Thompson, 2006). Kebaikan orang tua kepada anak bukan masalah 

ketuhanan tetapi hanya untuk menunjukkan sisi humanitas dan sisi kedamaian 

spiritualnya (Goble, 1987). Berbeda dengan tradisi Timur yang diwakili tradisi 

Islam. Konsep birrul walidain merupakan konsep tentang berbuat baik dan 

berlapang dada dalam kebaikan kepada orang tua. Relasi yang bagus dalam birrul 

walidain merupakan nilai virtue yakni kebaikan yang berasal dari nilai moral di luar 

manusia (I’anah, 2017). Tetapi, bukan berarti ketundukan anak kepada orang tua 

bukan ketundukkan total. Begitu pula, kewajiban orang tua juga terdapat batasnya. 

Kewajiban orang tua dan ketundukan anak ini juga memiliki batas tertentu seperti 

dalam kisah-kisah qoshoshul Qur’an. Sebelum membahas model komunikasi orang 

tua dalam qoshoshul Qur’an, lebih dulu dibahas sedikit tentang qoshoshul Qur’an. 

Secara singkat qoshoshul Qur’an diartikan sebagai kisah-kisah dalam al-

Qur’an. Qoshosh memiliki banyak makna di antaranya mengikuti jejak, berita yang 

berurutan, Secara Istilah, Qoshoshul Qur’an dimaknai pemberitaan dari al-Qur’an 

tentang perihal umat yang terdahulu, kenabian dan peristiwa-peristiwa yang telah 

terjadi. Al-Qur’an banyak mengandung keterangan tentang kejadian pada masa lalu, 

sejarah bangsa-bangsa, keadaan negeri dan peninggalan atau jejak setiap umat 

terdahulu (Al Qaththan, 2018). Al-Qur’an menjelaskan sendiri maksud dan tujuan 

adanya qoshoshul Qur’an dalam Qs. ar-Yusuf  (12) : 111, Allah berfirman, 

ُولِي الّْلَْبَابيِۗ مَا كَانَ حَدييْ ثاً ي ُّفْتََٰى وَلٰكينْ تَصْدييْقَ الَّذييْ بَيَْ  هيمْ عيبْْةٌَ لّيِ ْ قَصَصي  يَدَيْهي لَقَدْ كَانَ فِي
نُ وْنَ  يْلَ كُليِ شَيْءٍ وَّهُدًى وَّرَحَْْةً ليِقَوْمٍ ي ُّؤْمي ࣖوَتَ فْصي  
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Artinya: “Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan 
segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman”. (Kemenag, 2022) 

Tafsir Jalalain, ketika menjelaskan ayat di atas  menerangkan bahwa 

keberadaan qoshoshul Qur’an bukanlah kisah yang dilebih-lebihkan, kisah simpel 

dan hanya menerangkan hal-hal yang diperlukan oleh umat (As-Suyuthi & Al-

Mahalli, 2003). Qoshoshul Qur’an dapat menjadi petunjuk dan rohmat bagi manusia 

terlebih lagi bagaimana orang tua berkomunikasi kepada anaknya. Dan juga, 

menjelaskan bagaimana anak harus berkomunikasi kepada orang tuanya. Kapan 

anak berbuat baik kepada orang tua, kapan orang tua harus menjelaskan kehidupan 

kepada anaknya. 

 

B. Metode Penelitian 

Al-Qur’an adalah teks tertutup sekaligus terbuka (Arkoun et al., 2001). Artinya 

tertutup, tidak akan ada penambahan, perubahan dan pergantian dari ayat al-

Qur’an. Artinya terbuka yakni ayat-ayat al-Qur’an terbuka untuk ditafsirkan. 

Penelitian ini mempergunakan pendekatan teks yakni ilmu qoshoshul qur’an dalam 

memahami kisah-kisah al-Qur’an dalam konteks model komunikasi orang tua 

dengan anak. Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam memahami kisah-kisah al-

qur’an yakni aktor, dialog dan peristiwa. Data-data dikumpulkan dari ayat-ayat al-

Qur’an yang menceritakan kisah nabi terdahulu. Setalah data dikumpulkan maka 

dianalisis dengan tujuan mencari hikmah dibalik kisah-kisah tersebut, khususnya 

model komunikasi orang tua dan anak. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Anak, dalam tradisi Jawa, memiliki kedudukan penting di mata orang tua yakni 

sebagai gandhelane ati (tambatan hati) (Astiyanto, 2006). Anak juga bisa dipandang 

sebagai investasi dalam ungkapan “banyak anak, banyak rezeki”. Kedua ungkapan 

ini menunjukkan posisi anak yang sangat penting karena terikat bukan hanya 

jasmani tetapi juga rohani dengan orang tuanya. Kedudukan anak dalam al-Qur’an 

digambarkan sebagai tanggungjawab orang tua seperti anjuran untuk takut 

meninggalkan keturunan (anak) yang lemah (Qs. an-Nisaa’ (4) : 9). Tafsir Jalalain 

menfasirkan lemah di sini sebagai masih kecil-kecil dan terlantar (As-Suyuthi & Al-

Mahalli, 2003); Ibn Katsir menukil hadis tentang meninggalkan ahli waris yang 

berkecukupan itu lebih baik dari pada meninggalkan ahli waris yang terlunta-lunta 
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(Katsir, 2003). Oleh karenanya, pola komunikasi yang baik akan menjadi pendidikan 

terbaik bagi anak. 

Dalam penelitian ini, alur komunikasi dibagi menjadi tiga yakni antara ayah -> 

anak, antara Ibu -> Anak dan anak -> orang tua. 

1. Ayah kepada Anak 

Ayah, selaku kepala keluarga, mendapatkan porsi tanggung jawab yang 

besar dalam hal apapun kepada anak. Komunikasi antara ayah -> anak memiliki 

banyak bentuk antara lain; 

a. Model Komunikasi Wasiat 

Wasiat diartikan sebagai suatu pernyataan dari seseorang tentang 

apa yang dikehendaki setelah ia meninggal. Kajian wasiat lebih dekat 

dengan kajian para ahli waris dan harta benda di mana presentasi harta 

benda yang diberikan kepada ahli waris tergantung pada jumlah harta 

benda (tidak lebih dari 1/3) (Saebani et al., 2011). Artinya komunikasi 

model wasiat adalah pernyataan yang ingin disampaikan pada saat pemberi 

wasiat telah meninggal. Komunikasi model wasiat ini memakai kata-kata 

yang jelas seperti washo (mewasiati) atau yang tidak jelas. Model 

komunikasi wasiat yang jelas ini seperti pada Qs. al-Baqoroh (2) : 132 

آَ ايبْ رٰه ى بِي َّ  وَيَ عْقُوْبُِۗ  بنَييْهي  مُ ٖ  وَوَصِٰ بَني   ِۗ مُّسْليمُوْنَ  وَانَْ تُمْ  ايلَّّ  تََوُْتُنَّ  فَلَ  الديِيْنَ  لَكُمُ  اصْطفَٰى اللَِٰ  اينَّ  ي ٰ
Artinya: Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya dan 
demikian pula Ya‘qub, “Wahai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah 
memilih agama ini untukmu. Janganlah kamu mati kecuali dalam 
keadaan muslim.” (Kemenag, 2022) 

Nabi Ibrahim a.s dan nabi Ya’qub a.s memberikan wasiat kepada 

keturunannya agar supaya mati dengan keadaan muslim (menerima) sebab 

Allah SWT telah memilihkan agama. Tafsir Jalalain (As-Suyuthi & Al-

Mahalli, 2003) menyebutkan agama di sini artinya adalah agama Islam. 

Lebih lanjut lagi, keturunan kedua Nabi ini dilarang meninggalkan dan 

selalu berpegang teguh kepada agama Islam sampai nyawa berpisah dari 

badan. 

Ibn Katsir menerangkan agama yang dimaksudkan di sini adalah 

agama Tauhid dengan merujuk Qs. az-Zukhruf : 28; keturunan nabi Ibrahim 

a.s dan Ishaq a.s inilah yang selalu bertauhid serta mendapatkan kitab 

dengan merujuk Qs. al-Ankabut : 27. Ibn Katsir melanjutkan bahwa ayat di 

atas adalah wasiat tentang selalu berbuat baik selama hidup agar manusia 

diberi rizki meninggal dan dibangkitkan dalam keadaan memeluk agama 

Allah SWT (Katsir, 2003).  
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Contoh selanjutnya antara ayah kepada anak dalam model 

komunikasi wasiat dapat ditemukan dalam Qs. Luqman : 14, Allah SWT 

berfirman; 

نْسَانَ بيوَاليدَيْهيِۚ حَْلََتْهُ امُُّه نَا الّْي ْ  ٖ  وَّفيصَالهُ وَهْنٍ  عَلٰى وَهْنًا ٖ  وَوَصَّي ْ ْ  اشْكُرْ  انَي  عَامَيْي  فِي  لي
يُْ  ايلََّ  وَليوَاليدَيْكَِۗ  الْمَصي  

Artinya: Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat 
Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.” 
Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. (Kemenag, 2022) 

Tafsir Jalalain menjbarakan ayat ini tentang wasiat yang 

memerintahkan kepada manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang 

tua (birrul walidain). Tafsir Jalalain menjelaskan bahwa sosok ibu telah 

mengandung dengan susah payah, dengan keadaan lemah yang bertambah-

tambah artinya lemah saat mengandung, saat melahirkan, dan saat 

menyusui (dua tahun) atau pasca menyusui. Pesan Luqman, semua manusia 

harus berterima kasih kepada kedua orang tua dan kepada Allah SWT, 

sebab manusia akan kembali kepada Allah juga (As-Suyuthi & Al-Mahalli, 

2003). Ibn Katsir menjelaskan tentang durasi waktu kelahiran-penyapihan 

dengan munasabah pada Qs. al-Ahqaf : 15 yang menjelaskan detail proses 

ibu mengandung sampai menyapih itu selamat 30 bulan. Al-Qur’an 

menyebutkan penderitaan dan jerih payah ibu dan orang tua dalam 

mengasuh dan mendidik, agar anak mengingat kebaikan kedua orang 

tuanya. Ibn Katsir juga menyitir Qs. al-Israa : 24 untuk menunjukkan 

bagaimana anak berterima kasih kepada orang tua dengan cara mendoakan 

keduanya (Katsir, 2003). 

Model komunikasi wasiat yang memakai kalimat yang tidak jelas ini 

seperti pada Qs. al-Baqoroh (2) : 133 

تُمْ شُهَدَاۤءَ ايذْ حَضَرَ يَ عْقُوْبَ الْمَوْتُُۙ ايذْ قاَلَ ليبَنييْهي مَا تَ عْ  نْْۢ بَ عْدييِْۗ قاَلُوْا نَ عْبُدُ ايلٰٰكََ امَْ كُن ْ بُدُوْنَ مي
كَ ايبْ رٰه ىِٕ دًاِۚ  ايلٰٰاً وَايسْحٰقَ  وَايسْْٰعييْلَ  مَ ٖ  وَايلٰهَ اٰبََۤ مُسْليمُوْنَ  ٖ  لَه وَنََْنُ  وَّاحي  

Artinya: Apakah kamu (hadir) menjadi saksi menjelang kematian Ya‘qub 
ketika dia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah 
sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu 
dan Tuhan nenek moyangmu: Ibrahim, Ismail, dan Ishaq, (yaitu) Tuhan 
Yang Maha Esa dan (hanya) kepada-Nya kami berserah diri.” 
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Kalimat yang menunjukkan wasiat adalah “idz hadhoro ya’qubal 

mauta” (menjelang kematian Ya‘qub). Ada dua wasiat yang disampaiak oleh 

nabi Ya’qub a.s yakni terkait dengan penyembahan Tuhan yang esa / satu 

dan orang-orang yang berserah diri (muslimun). Ibn Katsir memahami 

ilahan wahida sebagai keesaan Tuhan dan tidak mempersekutukan-Nya.  

Sedangkan wa nahnu lahu muslimun, ibn Katsir mengkaitkan ayat ini 

dengan Qs. Ali Imron : 83 di mana kepada Allah SWT menyerahkan diri 

segala apa yang di langit dan di bumi; baik dalam keadaan suka maupun 

terpaksa sebab hanya kepada Allah SWT manusia dikembalikan (Katsir, 

2003). Ibn Jarir menekankan tentang asbab an-Nuzul dari ayat di mana 

kaum Yahudi Madinah mengatakan bahwa nabi Ya’qub a.s sebelum ajal 

menjemputnya berpesan kepada putra-putranya agar berpegang teguh 

kepada agama Yahudi; maka turunlah ayat ini. Pernyataan kaum Yahudi 

madinah tersebut disangkal oleh al-Qur’an kalau nabi Ya’qub a.s berpesan 

untuk berpegang teguh kepada ajaran Yahudi saat itu yakni menganggap 

Uzair anak Tuhan (Qs. at-Taubah : 30). Tetapi, nabi Ya’qub a.s berwasiat 

kepada anak-anaknya agar menyembah Tuhan Allah SWT yang Esa 

sebagaimana yang diajarkan nabi Ibrahim a.s, nabi Ismail a.s dan nabi Ishaq 

a.s. Tafsir Jalalain mengungkapan ayat ini merupakan penolakan dari 

statemen kaum Yahudi Madinah sebab mereka tidak hadir pada saat 

kematian nabi Ya’qub a.s (As-Suyuthi & Al-Mahalli, 2003). 

Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

komunikasi antara orang tua dan anak dengan model wasiat itu ada dua (2) 

yakni pertama, soal ketauhidan dan tidak mensekutukan Allah SWT. Hal ini 

sangat penting untuk memastikan anak selalu berada pada agama Tauhid. 

Kedua, terkait berbakti kepada kedua orang tua, hal ini juga menjadi sangat 

penting sebab sebagai ungkapan syukur kepada Allah SWT dan orang tua. 

b. Model Komunikasi Ajakan 

Ayah selaku orang tua kadang juga menemukan anak dalam berbuat 

salah. Oleh sebabnya ayah akan mengajak anaknya untuk berbuat hal yang 

baik. Kasus ini dapat ditemui dalam kisah nabi Nuh a.s yang mengajak 

anaknya untuk menaiki kapal pada saat banjir. Hal ini termaktub dalam Qs. 

Huud : 42-43, Allah SWT berfirman : 
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ابْ نَهوَهييَ تَْ  ْ مَوْجٍ كَالْيْبَاليِۗ وَنََدٰى نُ وْحُ  ي ْ  وكََانَ  ٖ  رييْ بِييمْ فِي  تَكُنْ  وَلَّ  مَّعَنَا اركَْبْ  يِٰبُنََّ  مَعْزيلٍ  فِي
نْ امَْري الْكٰفيري  مَّعَ  مَ الْيَ وْمَ مي نَ الْمَاۤءي ِۗقاَلَ لَّ عَاصي ْ مي مُني اللِٰي ايلَّّ مَنْ يْنَ قاَلَ سَاٰوييْٓ ايلِٰ جَبَلٍ ي َّعْصي

نَ هُمَا الْمَوْجُ فَكَانَ مينَ الْمُغْرَقييَْ  مَ ِۚوَحَالَ بَ ي ْ  رَّحي
Artinya: Bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang 
laksana gunung-gunung. Nuh memanggil anaknya, sedang dia (anak itu) 
berada di tempat (yang jauh) terpencil, “Wahai anakku, naiklah (ke 
bahtera) bersama kami dan janganlah engkau bersama orang-orang 
kafir.” 43.  Dia (anaknya) menjawab, “Aku akan berlindung ke gunung 
yang dapat menyelamatkanku dari air (bah).” (Nuh) berkata, “Tidak ada 
penyelamat pada hari ini dari ketetapan Allah kecuali siapa yang 
dirahmati oleh-Nya.” Gelombang menjadi penghalang antara keduanya, 
maka jadilah dia (anak itu) termasuk orang-orang yang ditenggelamkan. 
(Kemenag, 2022) 

Nama anak nabi Nuh adalah Kan’an yang membangkang. Menurut 

Tafsir Kemenag RI, para ulama berbeda pendapat tentang apakah Nabi Nuh 

a.s. pembangkangan anak ini. Sebagian berpendapat bahwa Nuh a.s. 

memang tidak tahu, karena sebelum peristiwa banjir, Kan’an tidak 

menunjukkan gelagat pembangkangan. Sebagian lain berpendapat bahwa 

nabi Nuh a.s sudat mengetahui pembangkangan ini. Ia mengharapkan 

kesadaran anaknya setelah menyaksikan sendiri fenomena alam yang luar 

biasa ini. Langkah terakhir yang nabi Nuh a.s lakukan adalah mengajaknya 

supaya masuk ke dalam kapal itu, namun Kan’an menolaknya dengan alasan 

yang baginya rasional. Kan’an menjawab dengan jelas “Aku akan berlindung 

ke gunung yang dapat menyelamatkanku dari air (bah)”. Jawaban ini adalah 

jawaban yang rasional tatkala melihat fenomena hujan sebagai fenomena 

alam biasa. Padahal fenomena alam ini bukan fenomena alam biasa tetapi 

adzab bagi orang-orang yang ingkar kepada seruan kenabian. 

Ibn Katsir menyebutkan bahwa anak keempat nabi Nuh a.s yang 

inkar ini bernama Yam. Ia sejak awal ingkar atas kenabian bapaknya. Ketika 

nabi Nuh a.s selaku ayah mengajak anaknya untuk naik kapal, Yam menolak 

ajakan tersebut. Nabi Nuh a.s mencoba menjelaskan bahwa “Tidak ada 

penyelamat pada hari ini dari ketetapan Allah kecuali siapa yang dirahmati 

oleh-Nya”. Ibn katsir memunasabahkan ayat ini dengan Qs. al-Qomar : 13-

15 bahwa nabi Nuh a.s dan para pengikutnya yang beriman diangkut dalam 

bahtera dan orang-orang yang ingkar ditenggelamkan dalam banjir sebagai 

balasan atas keingkarannya (Katsir, 2003). 
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c. Model Komunikasi Sharing Pengalaman 

Orang tua dalam hal ini ayah adalah orang yang lebih banyak 

pengalaman dari pada anak. Ayah dapat menjadi tempat sharing / berbagi 

yang baik karena banyaknya pengalaman. Model komunikasi selanjutnya 

adalah model komunikasi sharing pengalaman ayah kepada anaknya. 

Dalam hal ini dicontohkan dalam kisah nabi Yusuf a.s kecil dengan ayahnya 

nabi Ya’qub a.s. Allah berfirman dalam Qs. Yusuf : 5, 

نْسَاني عَدُ  بُنََّ لَّ تَ قْصُصْ رُءْيََكَ عَلٰٓى ايخْوَتيكَ فَ يَكييْدُوْا لَكَ كَيْدًا ِۗاينَّ الشَّيْطٰنَ ليلْي وٌّ مُّبييٌْ قاَلَ ي ٰ  
Artinya: Dia (ayahnya) berkata, “Wahai anakku, janganlah engkau 
ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu karena mereka akan 
membuat tipu daya yang sungguh-sungguh kepadamu. Sesungguhnya 
setan adalah musuh yang jelas bagi manusia.” (Kemenag, 2022) 

Ayat di atas diawali dengan ayat sebelumnya yang menjelaskan nabi 

Yusuf a.s menceritakan pengalaman mimpinya yang melihat 11 bintang, 

matahari dan bulan bersujud di hadapannya kepada ayahnya nabi Ya’qub. 

Setelah menjelaskan mimpi tersebut, nabi Ya’qub menyarankan untuk tidak 

menceritakan mimpi tersebut kepada saudara-saudaranya. Ibn Katsir 

menjelaskan bahwa ta’wil dari mimpi nabi Yusuf a.s adalah kelak saudara-

saudara nabi Yusuf yang berjumlah 11 orang akan tunduk kepadanya. 

Mereka akan menghormatinya, mengagungkannya dan memuliakannya. 

Nabi Yusuf a.s juga akan menjadi orang penting di pemeritahan. Nabi Ya’qub 

a.s dengan pengalamannya melakukan komunikasi dengan sharing 

pengalaman kepada anaknya agar tidak menceritakan mimpinnya tersebut. 

Berdasarkan pengalamannya, hal ini akan menimbulkan kecemburuan 

sehingga saudara-saudaranya melakukan tipu daya untuk 

membinasakanya (Katsir, 2003).  

Berdasarkan pengalamannya, seorang ayah akan memberikan 

pengetahuan-pengetahuannya kepada anaknya. Ini sangat penting sebab 

seorang anak belum memiliki pengalaman yang cukup dalam mengarungi 

kehidupannya. Sekaligus, pengalaman-pengalaman seorang ayah dapat 

menjadi inspirasi bagi anak-anaknya. Ibn Katsir mengutib hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui riwayat Mu’awiyah ibn Haidan al-

Qusyairi, rasulullah SAW bersabda “mimpi itu merupakan bayangan bagi 

seseorang selagi dia tidak menceritakannya; apabila ia membicarakannya 

maka akan menjadi kenyataaan” dalam riwayat lain disebutkan “jadikanlah 

menyembunykan tujuan sebagai sarana untuk meraih hal-hal yang 
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didambakannya, karena sesungguhnya semua orang yang memperoleh 

kenikmatan itu ada yang iri kepadanya”. 

d. Model Komunikasi Nasehat 

Ayat di atas diawali dengan ayat sebelumnya yang menjelaskan nabi 

Yusuf a.s menceritakan pengalaman mimpinya yang melihat 11 bintang, 

matahari. 

Model komunikasi selanjutnya melalui nasihat. KBBI mengartikan 

nasehat sebagai ajaran atau pelajaran yang baik. Salah satu contoh model 

komunikasi nasehat dilakukan oleh orang soleh bernama Luqman atau 

Luqman Hakim. Menurut, Ibn Katsir dalam Bidayah wan Nihayah, nama asli 

Luqman adalah Uqman bin ‘Anqa' bin Sadun, sedangkan anaknya bernama 

Taran (Fida & Katsir, 2004). Nasehat-nasehat Luqman diabadikan oleh al-

Qur’an dan menjadi namanya sendiri menjadi nama surat yakni surat ke-

31. Beberapa materi nasehat yang diberikan Luqman antara lain, 

1) Larangan untuk Mensekutukan Tuhan, Allah Berfirman dalam Qs. 

Lukman : 13 

بنْيه بُنََّ  ٖ  يعَيظهُ وَهُوَ  ٖ  وَايذْ قاَلَ لقُْمٰنُ لّي للِٰي  تُشْريكْ  لَّ  ي ٰ رْكَ  اينَّ  ِۗبَي عَظييْمٌ  لَظلُْمٌ  الشيِ  
Artinya: Allah mengingatkan kepada Rasulullah nasihat yang pernah 
diberikan Lukman kepada putranya ketika ia memberi pelajaran 
kepadanya. Nasihat itu ialah, “Wahai anakku, janganlah engkau memper-
sekutukan sesuatu dengan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah 
itu adalah kezaliman yang sangat besar.” (Kemenag, 2022) 

Ayat di atas membuktikan bahwa Luqman menganut ajaran 

monotheis. Menyekutukan Allah SWT adalah sebuah kedhaliman. Artinya 

tidak menempatkan sesuatu pada tempatnya. Patung-patung atau Tuhan-

tuhan lain tidak bisa disekutukan dengan Tuhan yang Maha Kuasa.  

2) Nasihat untuk Berbakti Kepada Orang Tua, Allah SWT berfirman dalam 

Qs. Luqman : 14, 

نْسَانَ بيوَاليدَيْهيِۚ حَْلََتْهُ امُُّه نَا الّْي ْ  ٖ  وَّفيصَالهُ وَهْنٍ  عَلٰى وَهْنًا ٖ  وَوَصَّي ْ ْ  اشْكُرْ  انَي  عَامَيْي  فِي  لي
يُْ وَليوَالي   ايلََّ الْمَصي

دَيْكَِۗ  
Artinya: Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat 
Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.” 
Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. (Kemenag, 2022) 

Nasehat yang dilakukan oleh Luqman ini dibungkus dengan wasiat. 

Hal ini sama dengan ayat yang lain tentang perintah berbakti kepada orang 
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tua. Dua (2) hal yang disampikan dengan cara wasiat yakni berbakti kepada 

orang tua dan ketauhidan. Metode wasiat ini dilakukan sebab pentingnya 

materi nasehat serta akan dilakukan tatkala orang tua sudah lemah atau 

sepeninggal dirinya. Pada Qs. Luqman : 15, menjelaskan apabila keduanya 

memaksa mensekutukan Allah SWT maka anak diperbolehkan untuk tidak 

mengikutnya, tetapi tetap bergaul dengannya secara wajar. 

3) Nasihat untuk semua Perbuatan ada Balasannya, Allah SWT berfirman 

dalam Qs. Luqman : 16, 

ْ صَخْرةٍَ اوَْ فِي السَّمٰوٰتي اوَْ فِي الَّْرْضي  نْ خَرْدَلٍ فَ تَكُنْ فِي ثْ قَالَ حَبَّةٍ ميِ آَ اينْ تَكُ مي بُنََّ اينََّّ يََْتي  ي ٰ
اَ  َ لَطييْفٌ خَبييٌْ بِي ُ ِۗاينَّ اللِٰ اللِٰ  

Artinya: (Luqman berkata,) “Wahai anakku, sesungguhnya jika ada 
(suatu perbuatan) seberat biji sawi dan berada dalam batu, di langit, atau 
di bumi, niscaya Allah akan menghadirkannya (untuk diberi balasan). 
Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi Maha Teliti. 

Ibn Kastir memunasabahkan ayat ini dengan Qs. az-Zalzalah : 7-8, di 

mana baik perbuatan baik maupun buruk walaupun sebesar biji dzarroh 

akan dibalas oleh Allah SWT. Apabila perbuatan baik akan mendapat 

kebaikan dan apabila perbuatan buruk maka dibalas keburukan (Katsir, 

2003). 

4) Nasihat Mendirikan Sholat, Amar Ma’ruf nahi munkar dan Bersabar, 

Allah SWT berfirman dalam Qs. Luqman : 17 ; 

ْ عَلٰى مَآ اَصَابَكَِۗ اينَّ ذٰليكَ مي  لْمَعْرُوْفي وَانْهَ عَني الْمُنْكَري وَاصْبْي بُنََّ اقَيمي الصَّلٰوةَ وَأْمُرْ بَي نْ عَزْمي ي ٰ
وْري الّْمُُ   

Artinya: “Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) 
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta 
bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan”. (Kemenag, 
2022) 

Dalam tafsir Jalalain disebutkan bahwa ketiga perbuatan tersebut 

merupakan hal yang seharusnya (wajib) dilakukan oleh manusia (As-

Suyuthi & Al-Mahalli, 2003). Sholat adalah ritual keagamaan, amar ma’ruf 

nahi munkar adalah sisi sosial, sedangkan sabar adalah olah jiwa yang 

memunculkan Akhlakul Karimah (Al-Ghazali, 2008). 

5) Nasihat menjaga hubungan sosial, Allah SWT berfirman dalam Qs. 

Luqman : 18 - 19; 
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ْ وَلَّ تُصَعيِرْ خَدَّكَ ليلنَّاسي وَلَّ تََْشي فِي الَّْ  دْ فِي َ لَّ يُيُبُّ كُلَّ مُُْتَالٍ فَخُوْرٍِۚ وَاقْصي  اينَّ اللِٰ
 رْضي مَرَحًاِۗ

 اينَّ انَْكَرَ الَّْصْوَاتي لَصَوْتُ الَْْمييْي 
نْ صَوْتيكَِۗ ࣖمَشْييكَ وَاغْضُضْ مي  

Artinya”: Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 
sangat membanggakan diri. Berlakulah wajar dalam berjalan dan 
lembutkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai”. (Kemenag, 2022) 

Nasehat penting yang disampaikan Luqman kepada anaknya adalah 

menjaga sikap ketika bersosialisasi. Menurut Lukman caranya adalah 1. 

Tidak memalingkan muka kepada manusia saat bicara dengan maksud 

meremehkan lawan bicara; 2. Tidak berjalan dengan angkuh sebab Allah 

SWT tidak suka orang yang membanggakan diri; 3. Saat berjalan harus 

dilakukan secara wajar (tidak cepat atau tidak lambat); 4. Bersuara yang 

lembut artinya tidak membual dan tidak bersuara keras sebab seburuk-

buruk suara adalah suara keledai. 

 

2. Ibu kepada Anak 

Ibu, selaku kepala rumah tangga, juga mendapatkan porsi tanggung jawab 

yang besar dalam hal apapun kepada anak. Perbedaan dengan ayah, ibu lebih 

melakukan komunikasi non-verbal kepada anak; tentunya dalam hal ini 

memiliki konteks pendidikan. Sebagai contoh bagaimana ibu mempersiapkan 

anaknya menghadapi menstruasi pertama (menarche). Tentunya hal ini 

membutuhkan bukan hanya kata atau perintah verbal tetapi memerlukan 

interpersonal yakni adanya keterbukaan, emphati, memberi dukungan, 

penghargaan dan kesetaraan (Fajri & Khairani, 2011). Komunikasi antara Ibu -

> anak dalam qoshoshul Qur’an memiliki dua (2) bentuk antara lain; 

a. Model Komunikasi Non-Verbal “Kepercayaan” Kemampuan Anak 

Ibu seringkali tanpa banyak berbicara tetapi banyak berbuat bagi 

anak-anaknya. Salah satu contoh yang dapat dihadirkan di sini adalah kisah 

tentang Maryam dengan Nabi Isa a.s. dalam Qs. Maryam : 29-30, Allah SWT 

berfirman ; 

َ الْكي    ِۗاٰتٰني
ْ عَبْدُ اللِٰي ْ فاََشَارَتْ ايليَْهيِۗ قاَلُوْا كَيْفَ نكَُليِمُ مَنْ كَانَ فِي الْمَهْدي صَبييًّا قاَلَ اينِّي تٰبَ وَجَعَلَني

 نبَييًّا ُۙ
Artinya: Dia (Maryam) menunjuk kepada (bayi)-nya (agar mereka 
bertanya kepadanya). Mereka berkata, “Bagaimana mungkin kami akan 



 
Irfan Afandi 
 

INCARE: Volume 3 NUMBER 5 FEBRUARY, 2023       540 

berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?”.  Dia (Isa) 
berkata, “Sesungguhnya aku hamba Allah. Dia (akan) memberiku Kitab 
(Injil) dan menjadikan aku seorang nabi. 

b. Model Komunikasi Non-Verbal “Harapan” Kemampuan Anak 

Ibu seringkali tanpa banyak berbicara tetapi banyak berbuat bagi 

anak-anaknya. Salah satu contoh yang dapat dihadirkan di sini adalah kisah 

tentang Ibu Musa dengan Nabi Musa a.s. dalam Qs. Tohaa : 40, Allah SWT 

berfirman ; 

يْٓ اخُْتُكَ فَ تَ قُوْلُ هَلْ ادَُلُّكُمْ عَلٰى مَنْ يَّكْفُلُه نُ هَا تَ قَرَّ  كَيْ   امُيِكَ  ايلِٰٓ  فَ رَجَعْنٰكَ  ِٖۗ  ايذْ تََْشي  وَلَّ  عَي ْ
ْٓ اهَْلي مَدْيَنَ ەُۙ ثَُّ  تََْزَنَ  نييَْ فِي نٰكَ مينَ الْغَميِ وَفَ تَ نِٰكَ فُ تُ وْنًَ ەِۗ فَ لَبيثْتَ سي ي ْ ئْتَ  ەِۗ وَقَ تَ لْتَ نَ فْسًا فَ نَجَّ جي

وُْسٰى  عَلٰى قَدَرٍ يِّٰ
Artinya: “Ketika saudara perempuanmu berjalan (untuk mengawasi dan 
mengetahui berita), dia berkata (kepada keluarga Fir‘aun), ‘Bolehkah 
saya menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanya?’ Maka, 
Kami mengembalikanmu kepada ibumu agar senang hatinya dan tidak 
bersedih. Engkau pernah membunuh seseorang (tanpa sengaja) lalu 
Kami selamatkan engkau dari kesulitan (yang besar) dan Kami telah 
mencobamu dengan beberapa cobaan (yang berat). Lalu, engkau tinggal 
beberapa tahun di antara penduduk Madyan, kemudian engkau, wahai 
Musa, datang menurut waktu yang ditetapkan”. 

Ayat di atas menceritakan bagaimana Ibu Nabi Musa yang bernama 

Yokhebed (veris bibel). Kisah ini tentang ibu nabi Musa yang menyuruh 

saudarinya untuk mengikuti bayi Musa. Atas perintah Allah SWT, bayi Musa 

dihanyutkan ke sungai Nil. Setelah dihanyutkan Yokhebed meminta anak 

perempuannya untuk mengkuti dengan harapan dapat melihat dari 

kejauhan tanpa disadari oleh pengikut Fir’aun. Yokhebed menginginkan 

untuk bisa merawat bayi Musa yang pada akhirnya Yokhebed bisa merawat 

bayi Musa.  

Komunikasi dalam pengertian ini antara Yokhebed dengan bayi 

Musa tidak pernah terjadi, tetapi komunikasi terjalin dalam bentuk 

harapan. Lalu, di antara Yokhebed dan bayi Musa adalah Allah SWT yang 

mengabulkan harapan-harapan seorang ibu terhadap anaknya. Model 

komunikasi antara ibu dan anak adalah model komunikasi yang unik. 

Sebab, antara Ibu dan anak ada Tuhan yang mengabulkan harapan-harapan 

seorang ibu. 
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3. Model Komunikasi Anak – Ayah 

Relasi anak kepada orang tua telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya. 

Seperti dalam kajian nasihat-nasihat Lukman di mana anak harus mampu tetap 

berbuat makruf kepada orang tuanya. Tetapi di sisi lain, anak diperbolehkan 

untuk tidak bersepakat dengan ayahnya dengan cara-cara yang baik (ma’ruf). 

Berikut ini salah satu contoh masyhur dalam al-Qur’an tentang model 

komunikasi antara Ibrahim dan ayahnya. Allah berfirman dalam Qs. Maryam : 

41, 

يْمَ ەِۗ اينَّه ديِيْ قًا كَانَ   ٖ  وَاذكُْرْ فِي الْكيتٰبي ايبْ رٰهي َ اي  نَّبييًّا صي بََتي لِي بَييْهي يَٰٓ تَ عْبُدُ مَا لَّ يَسْمَعُ وَلَّ ذْ قاَلَ لّي
ْ مينَ الْعيلْمي مَا لَِْ يََتْيكَ فاَتَّبيعْنيْٓ اَ  ْ قَدْ جَاۤءَنّي بََتي اينِّي اً يَٰٓ ْ عَنْكَ شَيْ   رُ وَلَّ يُ غْني راَطاً يُ بْصي هْديكَ صي

بََتي لَّ تَ عْبُدي الشَّيْطٰنَِۗ اينَّ الشَّيْطٰنَ كَانَ ليلرَّحْْٰني عَ  سََّكَ سَوييًَّ يَٰٓ ْٓ اَخَافُ انَْ يَّّ بََتي اينِّي يًّا يَٰٓ صي
نْ لَِّْ  يْمُ ِۚ لىَِٕ ْ يَٰيٓبْ رٰهي تِي نَ الرَّحْْٰني فَ تَكُوْنَ ليلشَّيْطٰني وَلييًّا قاَلَ ارَاَغيبٌ انَْتَ عَنْ اٰلٰي تَهي عَذَابٌ ميِ  تَ ن ْ

ْ مَلييًّا قاَلَ سَلٰمٌ عَلَيْكَِۚ سَاَ  ِْۗ اينَّهلََّرْجُُنََّكَ وَاهْجُرْنّي ْ  كَانَ   ٖ  سْتَ غْفيرُ لَكَ رَبيِ  وَمَا وَاعَْتَزيلُكُمْ  حَفييًّا بي
ْي  وَادَْعُوْا اللِٰي  دُوْني  مينْ  تَدْعُوْنَ  ْ  بيدُعَاۤءي  اكَُوْنَ  اَلَّّٓ  عَسٰٓى رَبيِ شَقييًّا رَبيِ  

Artinya: Ceritakanlah (Nabi Muhammad, kisah) Ibrahim di dalam Kitab 
(Al-Qur’an)! Sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat benar dan 
membenarkan lagi seorang nabi. 42.  Ketika dia (Ibrahim) berkata 
kepada bapaknya, “Wahai Bapakku, mengapa engkau menyembah 
sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak pula bermanfaat 
kepadamu sedikit pun? 43.  Wahai Bapakku, sesungguhnya telah datang 
kepadaku sebagian ilmu yang tidak datang kepadamu. Ikutilah aku, 
niscaya aku tunjukkan kepadamu jalan yang lurus. 44.  Wahai Bapakku, 
janganlah menyembah setan! Sesungguhnya setan itu sangat durhaka 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 45.  Wahai Bapakku, sesungguhnya 
aku takut azab dari (Tuhan) Yang Maha Pemurah menimpamu sehingga 
engkau menjadi teman setan.” 46.  Dia (bapaknya) berkata, “Apakah 
kamu membenci tuhan-tuhanku, wahai Ibrahim? Jika tidak berhenti 
(mencela tuhan yang kusembah), engkau pasti akan kurajam. 
Tinggalkanlah aku untuk waktu yang lama.” 47.  Dia (Ibrahim) berkata, 
“Semoga keselamatan bagimu. Aku akan memohonkan ampunan bagimu 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia Mahabaik kepadaku. 48.  Aku akan 
menjauh darimu dan apa yang engkau sembah selain Allah. Aku akan 
berdoa kepada Tuhanku semoga aku tidak kecewa dengan doaku kepada 
Tuhanku.” (Kemenag, 2022) 

Sebagai rasul yang mendakwahkan ketauhidan (monotheisme), nabi 

Ibrahim a.s juga menyampaikan ajaran ini kepada ayahnya. Pada awalnya nabi 
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Ibrahim menyampaikan kepada bapaknya ajaran ketauhidan secara jelas. Ia 

menjelaskan bahwa Tuhan yang disembah bapaknya adalah Tuhan yang tidak 

mendengar, tidak melihat dan tidak mendatangkan manfaat. Hal ini ia lakukan 

sebab Ibrahim mendapatkan pengetahuan yang tidak diajarkan kepada bapak-

nya. Ia juga menjelaskan bahwa adzab Allah SWT akan datang kepada orang 

yang memuja syaithan. Penjelasan ini malah membuat marah bapaknya yang 

menganggap Ibrahim telah menghina Tuhan-tuhannya. “Apakah kamu 

membenci tuhan-tuhanku, wahai Ibrahim? Jika tidak berhenti (mencela tuhan 

yang kusembah), engkau pasti akan kurajam. Tinggalkanlah aku untuk waktu 

yang lama.” Lalu ia memberi 2 (dua) pilihan dihukum yakni hukum rajam atau 

keluar rumah. 

Komunikasi yang dilakukan oleh Ibrahim telah memenuhi azas 

kepantasan di mana kebenaran telah disampaikan tanpa niatan jahat apapun. 

Senyatanya, usaha ini telah dianggap mencindrai kepercayaan orang tua nabi 

Ibrahim a.s. Walhasil komunikasi tidak bisa dilanjutkan sebab pemahaman dan 

kepentingan yang berbeda. Pada saat itu, memiliki Tuhan yang berbeda dengan 

Tuhan penguasa dianggap subversif (pembangkangan terhadap negara). Hal ini 

mengancam eksitensi orang tua Ibrahim yang menjadi pemahat patung-patung 

yang dituhankan. Sebagai bentuk penghormatan, nabi Ibrahimy a.s memilih 

keluar rumah untuk mengakhiri konflik antara dia dengan orang tuanya. 

Walapun begitu, nabi Ibrahim a.s juga memberi contoh perbuatan baik (ma’ruf) 

dengan mendoakan keselamatannya. Nabi Ibrahim a.s berkata “semoga 

keselamatan bagimu. Aku akan memohonkan ampunan bagimu kepada 

Tuhanku”.  

Demikianlah model-model komunikasi dalam relasi orang tua dan anak 

yang termaktub dalam qoshoshul qur’an. Model komunikasi yang dilakukan oleh 

para nabi dan orang-orang sholeh dapat digunakan sebagai inspirasi dalam 

kehidupan. Relasi orang tua dan anak seyogyanya dibangun berdasarkan 

kesimbangan dan kesetaraan. Seorang ayah sudah seharunya memberi nasehat-

nasehat, wasiat-wasiat dan sharing ide dan gagasan berdasarkan pengalaman 

yang mereka miliki. Sedangkan seorang ibu tetap berkomunikasi dengan anak-

anaknya melalui komunikasi verbal maupun non-nerbal. Antara ibu dan anak, 

diantaranya ada Tuhan yang selalu mendengar doa-doanya. Ibu juga memberi 

kepercayaan yang besar kepada anak-anaknya atas kemampuan yang dimiliki 

oleh anak-anaknya. Sedangkan anak juga berhak menjelaskan pemikiran-

pemikirannya dengan komunikasi yang ma’ruf. 
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D. Simpulan   

Model Komunikasi antara orang tua dan anak dalam qoshoshul qur’an dapat 

dibedakan menjadi tiga macam yakni antara ayah > anak, ibu > anak dan anak > 

orang tua. Pertama, komunikasi antara ayah > anak mengambil beberapa bentuk 

yakni dengan 1). Wasiat, wasiat ini mengambil materi tentang berpegang teguh atas 

ketauhidan dan wasiat agar berbakti kepada orang tua; 2). Ajakan yakni tetap 

mengajak untuk berbuat baik walaupun anak tidak mempercayainya; 3). Nasehat 

yakni memberi cara-cara how to bersosial dan masyarakat; 4) Sharing pengalaman 

yakni seorang ayah yang memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak memberi 

membagi pengalaman-pengalaman tersebut demi kebaikan anak-anaknya. Kedua, 

antara ibu > anak, model komunikasi antara keduanya sangat unik sebab ibu 

berkomunikasi dengan ‘kepercayaan’ atas potensi-potensi yang dimiliki anak serta 

‘harapan’ atas kebaikan seorang anak di masa depan. Ketiga, antara anak > orang 

tua; model ketiga ini seorang anak diperbolehkan menyampaikan pendapatnya 

tanpa harus mencidrai hubungan antara orang tua dan anak. Apabila terjadi 

perbedaan seorang anak wajib tetap menghormati dan mendoakan keselamatan 

orang tuanya. 

 

Daftar Rujukan  

Abdullah, A. (2001). Ke arah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab Suci. Dalam Al-

Jami’ah: Jornal of Islamic Studies, Yogyakarta, 39(2). 

Al-Ghazali, I. (2008). Mutiara Ihya‟„Ulumuddin (Ringkasan Yang Ditulis Sendiri Oleh 

Sang Hujjatul Islam). Terjemahan Irwan Kurniawan, Mizan, Bandung. 

Al Qaththan, S. M. (2018). Pengantar Studi Ilmu Al Quran. Pustaka Al-Kautsar. 

Anshori, M. (2020). Pengaruh Kisah-Kisah Al-Qur’an dalam Aktivitas Pendidikan. 

Dirasah: Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Dasar Islam, 3(02), 155–167. 

Arifin, M. Z. (2016). Pendidikan Moral Dalam Kisah Yusuf AS. Kordinat: Jurnal 

Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam, 15(1), 117–134. 

Arkoun, M., Ruslani, & Kamdani. (2001). Islam Kontemporer: menuju Dialog antar 

agama. Pustaka Pelajar Yogyakarta. 

As-Suyuthi, J., & Al-Mahalli, J. (2003). Tafsir jalalain. Surabaya: Imaratullah. 

Astiyanto, H. (2006). Filsafat Jawa: menggali butir-butir kearifan lokal. (No Title). 

Az-Zarqani, M. A. A. (2001). Manahil al-‘Irfan. Beirut: Dâar Al Fikr, Tt. 



 
Irfan Afandi 
 

INCARE: Volume 3 NUMBER 5 FEBRUARY, 2023       544 

Bowlby, J. (2008). A secure base: Parent-child attachment and healthy human 

development. Basic books. 

Bunyanul, B. (2019). METODE KISAH DALAM AL-QUR’AN DAN SUNNAH DAN 

URGENSINYA DALAM PENDIDIKAN KARAKTER. Tadarus Tarbawy: Jurnal 

Kajian Islam Dan Pendidikan, 1(2). 

Chen, Y., Wu, C., & Lin, K.-H. (2009). The dynamic relationships between parenting 

and adolescent delinquency: A group-based model approach. Crime and 

Criminal Justice International, 12, 59–100. 

Chusna, P. A. (2017). Pengaruh media gadget pada perkembangan karakter anak. 

Dinamika Penelitian: Media Komunikasi Penelitian Sosial Keagamaan, 17(2), 

315–330. 

Criss, M. M., Morris, A. S., Ponce‐Garcia, E., Cui, L., & Silk, J. S. (2016). Pathways to 

adaptive emotion regulation among adolescents from low‐income families. 

Family Relations, 65(3), 517–529. 

Fajri, A., & Khairani, M. (2011). Hubungan antara komunikasi ibu-anak dengan 

kesiapan menghadapi menstruasi pertama (menarche) pada siswi Smp 

Muhammadiyah Banda Aceh. Jurnal Psikologi, 10(2), 133–143. 

Fida, A., & Katsir, I. (2004). Al-Bidayah Wa Nihayah. Riyadh: Maktabah Syamilah, 2. 

Firdaus, Z. (2021). PENGARUH QASHASH FIL QUR’AN TERHADAP AKHLAK 

KEPRIBADIAN SISWA. SAMAWAT: JOURNAL OF HADITH AND QURANIC 

STUDIES, 5(2). 

Goble, F. G. (1987). Mazhab ketiga, psikologi humanistik Abraham Maslow. Kanisius. 

Hidayati, L. (2017). Qashashul Quran: Pengembangan Mata Kuliah Wajib Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Proceedings of Annual 

Conference for Muslim Scholars, Seri 2, 909–919. 

Hidayati, R. (2020). Peran orang tua: komunikasi tatap muka dalam mengawal 

dampak gadget pada masa golden age. Source: Jurnal Ilmu Komunikasi, 5(2). 

I’anah, N. (2017). Birr al-walidain konsep relasi orang tua dan anak dalam Islam. 

Buletin Psikologi, 25(2), 114–123. 



 
Irfan Afandi 
 

INCARE: Volume 3 NUMBER 5 FEBRUARY, 2023       545 

Irawan, P. (1994). Teori Belajar, Motivasi, dan Keterampilan Mengajar Buku IA. 

Bahan Ajar Program Pengembangan Keterampilan Dasar Teknik 

Instruksional …. 

Katsir, I. (2003). Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1-7. Beirut Lebanon: Daar Ma’rifah. 

Kemenag. (2022). QUR’AN KEMENAG. Quran.Kemenag.Go.Id. 

https://quran.kemenag.go.id/ 

Lowenstein, A. (1999). Intergenerational family relations and social support. 

Zeitschrift Für Gerontologie Und Geriatrie, 32, 398–406. 

Maola, P. S., & Lestari, T. (2021). Pengaruh Gadget terhadap Perkembangan Sosial 

Anak Sekolah Dasar. EduPsyCouns: Journal of Education, Psychology and 

Counseling, 3(1), 219–225. 

Marito, S. (2019). Kisah Kaum Nabi Luth dalam Al-Qur’an dan Relevansinya 

terhadap Perilaku Penyimpangan Seksual. Yurisprudentia: Jurnal Hukum 

Ekonomi, 5(2), 201–223. 

May Rudi, T. (2005). Komunikasi dan Hubungan Masyarakat International. 

Bandung: Refika Aditama. 

Muhaimin, A. G., & Ali, N. (1996). Strategi belajar mengajar. Surabaya: Karya Anak 

Bangsa. 

Mustaqim, A. (2011). Kisah Al-Qur’an: Hakekat, Makna, Dan Nilai-Nilai 

Pendidikannya. Ulumuna, 15(2), 265–290. 

Onong, U. E. (2000). Dinamika Komunikasi, Remaja Rosdakarya. Bandung. 

Pebriana, P. H. (2017). Analisis penggunaan gadget terhadap kemampuan interaksi 

sosial pada anak usia dini. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 1(1), 

1–11. 

Posha, B. Y. (2018). Qashashul Quran. Jurnal Alwatzikhoebillah: Kajian Islam, 

Pendidikan, Ekonomi, Humaniora, 4(1), 1–12. 

Rabinowitz, J. A., Drabick, D. A. G., & Reynolds, M. D. (2016). Family conflict 

moderates the relation between negative mood and youth internalizing and 

externalizing symptoms. Journal of Child and Family Studies, 25, 3574–3583. 



 
Irfan Afandi 
 

INCARE: Volume 3 NUMBER 5 FEBRUARY, 2023       546 

Rahmansyah, R. (2019). Nilai-nilai pendidikan islam dalam kisah Ashabul Kahfi 

(Analisis Kajian Al-Qur’an Surah Al-Kahfi: 9-26). Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara. 

Saebani, B. A., Falah, S., & Djaliel, M. A. (2011). Hukum Perdata Islam di Indonesia. 

Shihab, Q. (2013). Mukjizat Al-Qur’ān: ditinjaun dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 

Ilmiah, dan Pemberitaan Ghaib. Cet. III. Bandung: Mizan. 

Sri, L. (2012). Psikologi Keluarga penanaman nilai penanganan konflik dalam 

keluarga. Yogyakarta. Kencana Prenada Media Group. 

Subarkah, M. A. (2019). Pengaruh gadget terhadap perkembangan anak. Rausyan 

Fikr: Jurnal Pemikiran Dan Pencerahan, 15(1). 

Suri, S. (2020). Kuliah Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir. Sefa Bumi Persada. 

Thompson, R. A. (2006). The development of the person: social understanding, 

relationships, conscience, self. 

 

 

 

 

 


